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Abstract

This research is qualitative research descriptive. This
means that this research examines and describes the noun
maushul and its meaning in Surah an-Nur (an analysis of
language (Nahwu science). A language analysis especially
regarding name maushul, position/i'rob and its meaning. The
approach used by researchers is the Nahwu science approach
by analyzing the problems to be studied. The data collection
technique is carried out through literature review by searching
library research data to obtain scientific information collected
through literature review as a reference for problems deemed
appropriate, namely by searching for data related to the
researcher's title. In analyzing the data, researchers used
descriptive qualitative methods (Library Research).

The research results of Surah an-Nur show that 64 verses
in Surah an-Nur. In it there are 62 isim maushul, of which
30name maushul nash/mukhtas and 32 isim maushul
musytarik. and there are 3 forms of isim magshul
nash/mukhtash in surah an-Nur, namely 645\ as form Jiu pap
dan UJ-U\ as a form off éu ;,u && and the third form namely 65\
as a form off Ik <58 X+ and the form off isim maushul

musytarik is available L and .

There are several meanings of isim maushul contained in
the Al-Qur'an surah an-Nur. The first is the prohibition against
accusing a good woman of adultery before bringing in a reliable
witness, the second is etiquette when visiting, the third is the
command for women to cover their entire body except the palms
of their hands and face and maintain their purity, the fourth is
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freeing their servants, and the last is proof of signs. the
greatness of Allah SWT.

there are several forms of i'rob isim maushul in surah an-
Nur consisting of rafa' nashab, and jar. In the rafa' position,
maushul nouns become mubtada, mubtada' muakhar, fail,
naibul fail, na'tun and man'ut. As for the nashab position of isim
maushul mustasna, isim inna and na'tun. And the last position
of jar, the noun maushul in surah an-Nur becomes the position
of jar when it starts with the letter jar (jar biharfi) and mudhafun
ilaihi.

Keywords : Isim Maushul, Surah an-Nur, Language Analysis
(Nahwu Science).

Introduction

Salah satu disiplin ilmu yang mengkaji tentang bahasa adalah
ilmu nahwu. Terdapat beberapa definisi yang terkait dengan Ilmu
nahwu antara lain, ilmu nahwu merupakan ilmu yang mempelajari
kaidah kaidah untuk mengetahui jabatan keadaan kata dan bentuk
huruf dan harakah (baris) terakhir dari suatu kata.1

Sedangkan nahwu secara bahasa adalah A.g.:‘-\j & Jlai\ yang
artinya Jalan dan arah. Sedangkan menurut Ar-razi nahwu
merupakan 223 (tujuan) dan &) (jalan). Akan tetapi nahwu
menurut ulama klasik adalah terbatas pada masalah masalah yang
membahas i’rab dan bina yaitu penentuan baris akhir sebuah kata
sesuai posisi dan kalimatnya yang didefinisikan bahwa ilmu nahwu
adalah aturan aturan yang dapat mengenal hal ihwal kata kata
bahasa Arab, baik segi i’rab ataupun bina. Dalam definisi lain juga
mengatakan bahwa ilmu nahwu juga merupakan bagian dari kalam
Arab yang mempelajari keadaan kalimat sesuai aturan atau kaidah
kebahasaaraban. Kalam kita ketahui tersusun atas beberapa kata
sehingga membentuk kalimat yang sempurna sehingga memberikan
makna.2

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwasanya

tujuan dari mempelajari ilmu nahwu adalah untuk mengetahui

1 Elfiansyah Elham. Kaidah Kaidah Bahasa Arab Dasar Dasar IImu Nahwu
dan Shorof Bagi Pemula dan Lanjut Usia. (afghanistan, mujahidin press; 2014 ) h.
8.

2 Dicky Nathiq Nauri, Metode Pembelajaran Nahwu Pada Pondok Pesantren
Miftahul Huda 06, (Skripsi UIN, Raden Intan Lampung : 2018 ) h.32
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kaidah kaidah dalam penyusunan kalimat bahasa arab. Penguasaan
bahasa arab tentu ada beberapa langkah yang harus dikuasai seperti
isim, fiil dan huruf. Dalam penelitian ini peneliti membahas tentang
isim maushul dalam al-Qur’an surah an-Nur. Isim maushul secara
bahasa (etimologi) maushul adalah bentuk isim maf’ul dari kata
washala-yashilu (= — 23 dengan arti yang disambung. Maushul
ini tidak dapat memberikan faedah yang sempurna kecuali ia
disambung dengan kalimat setelahnya. Selain itu isim maushul juga
merupakan isim yang tidak bisa memberikan makna yang sempurna
kecuali dengan jumlah yang disebutkan setelahnya. Jumlah/syibh
jumlah ini disebut sebagai shilah maushul. Shilah maushul yang
berupa jumlah/syibh jumlah haruslah mengandung a‘id, yaitu
dhamir yang kembali kepada isim maushul itu sendiri. Isim maushul
merupakan isim yang selamanya membutuhkan shilah (il«f) dan a’id
(L&), Dalam pengertian lain, disebutkan bahwa yang dimaksud
dengan isim maushul adalah isim yang masih samar, dan untuk
menghilangkan kesamarannya tersebut membutuhkan sesuatu yang
disambung dengannya.3

Berlandaskan wuraian latar belakang diatas, peneliti akan
melakukan penelitian mengenai jenis dan bentuk isim maushul serta
i'rob isim maushul dalam al-qur’an surah An-Nur, terkhusus pada
kajian bahasa. Maka dari itu, penelitian ini dituankan dalam bentuk
proposal skripsi dengan judul “Analisis Isim Maushul dalam Al-
qur’an surah An-Nur”.

Method

Adapun penelitian yang dilakukan adalah penelitian bahasa
yang mengkaji tentang isim maushul dalam al-Qur’an surah An-Nur
suatu analisis bahasa. Maka pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan linguistik sintaksis, karena membahas tentang kaidah-
kaidah nahwu.

Jenis pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu penelitian
kepustakaan (Library research). Adapun penelitian kepustakaan
adalah penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan

3 Jannah, miftahatul analisis isim maushul khas dalam surah ali imron ayat
127-200 dan implementasinya dalam pembelajaran gowaid, skripsi, univesitas
Muhammadiyah Siduarjo 2018. H. 3
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informasi dan data dengan bantuan berbagai macam material yang
ada di perpustakaan. Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan semua
buku-buku yang berkaitan tentang pembahasan isim maushul
dalam al-Qur’an surah An-Nur dan menganalisis kalimat-kalimat
tersebut dengan panduan buku-buku kaidah nahwu yang dijadikan
rujukan dalam penelitian ini, kemudian mendokumentasikan hasil
yang telah diperoleh ke dalam laporan penelitian. Agar pembahasan
ini dapat tercapai sesuai dengan maksud dan tujuan yang
diharapkan, maka data atau informasi yang terkumpul akan diolah
berdasarkan metode penelitian kualitatif, karena jenis data
digunakan juga data kualitatif deskriptif.

Result and Discussion

Adapun ayat ayat yang terdapat isim maushul
nash/mukhtash dan musytarak dalam qur’an surah an-Nur suatu
analisis bahasa adalah sebagai berikut:

A. Bentuk bentuk isim maushul dalam al-Qur’an surah an Nur
1. Isim maushul nash/mukhtash
Terdapat 19 isim maushul nash/mukhtash pada QS. An-Nur

yakni :
No. JumlflfntUk Jenis Kata No. Ayat
1| e Siias e <5l 4,6, 33, 39, 58
/ ] 11, 19 (2 kali), 21, 23,
R S AU kaQIS gg 23(31:{3 (59,
62 (3 kali), 63 (2 Kali)
3 S it s 11
4| gl | Su Gy 27
5 3548 ety s 33, 55
s _ J
o | e | dp | @ »
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2. Isim maushul musytarak
Terdapat 8 isim maushul musytarak dalam QS. An-Nur yakni :

No. No Ayat Kata
14, 64 G
2 21, 35, 38, 41, 43, 46 I
24, 28, 30, 41, 53, 64 "
, 29, 31, 38, 45, 54, 61 (2 y
kali), 64
5 26 dan 33 ¥3
6 43 dan 45 (2 kali) 2
7 54 W
8 62 4

Berdasarkan hasil dari penelitian dapat dijelaskan bahwa
ayat-ayat yang terdapat dalam isim maushul nash/mukhtash dan
isim maushul musytarik adalah sebagai berikut:

B. Makna isim maushul yang terdapat dalam al-Qur’an surah an-
Nur serta bentuk i’rob isim maushul dalam al-Qur’an surah an-
Nur
1.Isim maushul nash/mukhtash

-
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Conclusion

Hasil penelitian dari Surah an-Nur menunjukkan bahwa 64
ayat dalam surah an-Nur. Didalamnya terdapat 62 isim maushul, 30
isim maushul nash/mukhtas yang terdapat dalam ayat surah an-
Nur dan 32 isim maushul musytarik yang terdapat dalam surah an-
Nur. Beberapa hasil dijelaskan sebagai berikut:

1. Bentuk isim maushul nash/mukhtash dalam surah an-Nuy
terdapat 3 bentuk yaitu Lsﬂ sebagai bentuk Jf-u 345 dan U»JJ\
sebagai bentuk dari (HM Jf L @ dan bentuk yang ketiga yaitu g;j‘
sebagai bentuk 1L 5% X+ serta bentuk isim maushul
musytarak terdapat L dan -

2. Makna isim maushul yang terdapat dalam al-Qur’an surah an-
Nur ada beberapa macam. Yang pertama langaran menuduh
perempuan baik berzinah sebelum mendatangkan saksi yang
dapat dipercaya, yang kedua adab ketika bertamu, yang ketiga
perintah terhadap kaum perempuan agar menutupi seluruh
badan kecuali telapak tangan dan wajah serta menjaga
kesuciannya, yang keempat memerdekakan hamba sahaya, dan
yang terakhir bukti tanda kebesaran Allah wt.

3. Terdapat beberapa bentuk irob isim maushul dalam surah an-
Nur yang terdiri dari rafa’ nashab, dan jar. Pada posisi rafa’ isim
maushul menjadi mubtada, mubtada’muakhar, fail, naibul fail,
na’tun dan man’ut. Adapun pada posisi nashab isim maushul
mustasna, isim inna dan na’tun. Dan yang terakhir posisi jar,
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isim maushul dalam surah an-Nur menjadi posisi jar ketika
berawalan huruf jar (jar biharfi) dan mudhafun ilaihi.
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